
I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan udang asli perairan Amerika 

Latin yang masuk ke dalam famili Penaidae. Udang vaname merupakan komoditas 

air payau yang banyak diminati karena memiliki keunggulan seperti tahan terhadap 

penyakit, mempunyai tingkat pertumbuhan yang relatif cepat, dan sintasan 

pemeliharaan yang tinggi (Arifin dkk, 2012). Udang vaname juga memiliki 

keunggulan lain yaitu pertumbuhan yang baik pada salinitas 5-50 ppt, toleran 

terhadap kepadatan tinggi (>70 ekor/m2) dan tumbuh dengan pakan berprotein rendah 

serta bertoleransi baik terhadap lingkungan buatan (Nurjanah, 2009).  

Faktor utama yang menghambat peningkatan jumlah produksi udang adalah 

kesulitan menjaga kualitas air tetap optimal selama pemeliharaan, yang disebabkan 

oleh akumulasi senyawa amoniak dan nitrit yang bersifat toksik serta konversi pakan 

yang tidak stabil (Hargreaves, 1998; Ebeling et al., 2006). Menurut Febrianti et 

al.,(2009) permasalahan utama dalam sistem budidaya secara intensif adalah 

konsentrasi limbah budidaya (amoniak, nitrit, nitrat) mengalami peningkatan yang 

sangat cepat dan beresiko terhadap kematian. Hal ini tidak dapat dihindari karena 

ikan hanya memanfaatkan 20%-30% nutrien pakan, sedangkan 75% terbuang ke 

perairan (De Schryver et al., 2008; Crab et al., 2009). Maka perlu dikembangkan 

suatu sistem budidaya efektif untuk memecahkan permasalahan melalui sistem 

budidaya berbasis teknologi bioflok yang menggunakan komunitas mikroorganisme 

(mikroalga dan bakteri).     



Bioflok merupakan teknologi penggunaan bakteri yang dapat mengkonversi 

limbah organik secara intensif menjadi kumpulan mikro-organisme yang berbentuk 

flok, kemudian flok tersebut dimanfaatkan oleh organisme akuatik sebagai pakan 

alami (de Schryver et al. 2009; Avnimelech, 2012; Adharani et al. 2016), sehingga 

selain dapat memperbaiki kualitas air, bioflok juga dapat meningkatkan efisiensi 

pakan yang berpengaruh terhadap penambahan bobot pada organisme akuatik 

(Avnimelech 2007; Crab et al. 2008).Manfaat lainnya adalah pemanfaatan sumber 

daya alam seperti air dan lahan yang terbatas, hal tersebut merupakan adaptasi dari 

beberapa cara pemeliharaan organisme akuatik dalam meningkatkan produksi 

budidaya (Suprapto dan Samtafsir 2013). 

Beberapa jenis bakteri yang sering digunakan dalam bioflok adalah Bacillus sp., 

Bacillus subtilis, Pseudomonas sp., Bacillus lichenoformis, Bacillus pumilus (Zao et 

al. 2012); Lactobacillus sp. (Anand et al. 2014); Bacillus megaterium (Otari dan 

Gosh 2009; Suprapto dan Samtafsir 2013). Dari beberapa jenis bakteri tersebut, B. 

megaterium merupakan bakteri heterotrof yang jarang diaplikasikan namun berperan 

baik untuk perbaikan kualitas air pada penerapan teknologi bioflok (Otari dan Gosh 

2009). Selain dapat memperbaiki kualitas air, teknologi bioflok diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi pakan yang berpengaruh terhadap penambahan bobot pada 

ikan atau udang.  

Sumber karbon yang digunakan dalam BFT dibagi menjadi dua yaitu karbohidrat 

sederhana dan karbohidrat kompleks (Chamberlain et al. 2001). Kelompok 

karbohidrat sederhana mengandung 6 atom C (monosakarida) serta gabungan dari 2 



monosakarida yang mengandung 12 atom C (disakarida). Yang termasuk golongan 

monosakarida antara lain glukosa, fruktosa dan galaktosa. Sedang yang termasuk 

golongan disakarida antara lain sukrosa, maltosa dan laktosa. Kelompok karbohidrat 

kompleks mengandung 60.000 molekul monosakarida, yang termasuk golongan 

polisakarida antara lain amilum (pati), dekstrin, glikogen dan selulosa (Hutagalung 

2004). Penggunaan sumber karbon sederhana pada BFT memiliki keunggulan yaitu 

mudah diserap dan dimanfaatkan oleh bakteri untuk mempercepat pertumbuhan 

sehingga dapat bersaing dengan organisme lain seperti fitoplankton dalam 

mengadsorbsi nitrogen yang terdapat pada kolam budidaya. Sedang penggunaan 

sumber karbon kompleks memiliki keunggulan yaitu mampu menyediakan partikel-

partikel yang dapat dijadikan tempat menempel bakteri (Chamberlain et al. 2001).  

 Penelitian ini menggunakan sumber karbohidrat alami berupa molase, ampas 

sagu dan dedak. Untuk itu diharapkan dengan penambahan beberapa sumber C-

organik ini mampu menurunkan konsentrasi amoniak (NH3), nitrit (NO2), dan nitrat 

(NO3) dalam lingkungan budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei). 

1.2 Rumusan Masalah 

Amoniak (NH3), nitrit (NO2) dan nitrat (NO3) merupakan salah satu masalah yang 

dihadapi pada budidaya udang vaname. Untuk menurunkan level amoniak (NH3), 

nitrit (NO2) dan nitrat (NO3) agar tetap dalam batas yang ditentukan dalam proses 

budidaya maka digunakan beberapa sumber C-organik yang bertujuan untuk 

mendorong pertumbuhan bakteri heterotrof serta pemanfaatan nitrogen yang berasal 

dari protein pakan serta amoniak yang dihasilkan oleh udang. Jenis sumber karbon 



yang digunakan dalam sistem bioflok akan menentukan efisiensi pemanfaatan 

nitrogen oleh bakteri. 

1.3 Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan sumber 

C-organik yang berbeda terhadap parameter amoniak (NH3), nitrit (NO2), dan nitrat 

(NO3) budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei)  dengan sistem bioflok.   

1.4 Manfaat  

Manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan terkait penggunaan sumber karbon eksternal yang efektif dan efisien 

dalam perbaikan kualitas air pada budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei)  

dengan sistem bioflok. 

1.5 Hipotesis 

H0 :  Sumber karbon yang berbeda tidak berpengaruh terhadap parameter amoniak 

(NH3), nitrit (NO2), dan nitrat (NO3) media pemeliharaan udang vaname 

(Litopenaeus vannamei) sistem bioflok. 

H1 : Sumber karbon yang berbeda berpengaruh terhadap parameter amoniak (NH3), 

nitrit (NO2), dan nitrat (NO3) media pemeliharaan udang vaname (Litopenaeus 

vannamei) sistem bioflok.  

Kaidah pengambilan keputusan : Jika F hitung < F tabel Maka H0 diterima 

         Jika F hitung > F tabel maka H1 diterima 

 

 


